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ABSTRAK 
 

Gangguan muskuloskeletal (MSDs) merupakan salah satu masalah kesehatan kerja yang umum terjadi akibat postur kerja 
yang tidak ergonomis, terutama pada sektor home industry seperti pabrik pengolahan kopi. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi mengenai prinsip ergonomi kerja kepada pekerja pabrik kopi Cap Jempol Supri di Bandar Lampung serta 
mengevaluasi dampak edukasi terhadap peningkatan pengetahuan mereka. Intervensi dilakukan dalam bentuk penyuluhan, 
demonstrasi postur kerja ergonomis, serta pembagian media edukatif. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test 
terhadap enam peserta. Hasil menunjukkan bahwa seluruh responden telah memiliki tingkat pengetahuan yang sangat baik 
sebelum edukasi, ditunjukkan oleh skor pre-test dan post-test yang sama, yaitu 100%, tanpa adanya peningkatan nilai. 
Meskipun tidak terdapat perubahan kuantitatif, edukasi tetap penting sebagai penguat pemahaman dan pengingat dalam 
praktik kerja sehari-hari. Diperlukan evaluasi lanjutan menggunakan instrumen yang lebih kompleks serta observasi perilaku 
kerja untuk menilai dampak jangka panjang dari intervensi ergonomi ini. 
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PENDAHULUAN 

Ergonomi adalah disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana manusia berinteraksi dengan 
komponen lain dalam sistem. Sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang memberikan 
kenyamanan, kesehatan, dan produktivitas bagi karyawan1.  Prevalensi gangguan muskuloskeletal 
(MSDs) di seluruh dunia berkisar antara 20%-332. Penelitian Mayasari et al. (2022) terhadap pekerja 
UMKM pengrajin alas kaki menemukan 84,7% responden mengalami keluhan MSDs. Hal ini 
menunjukkan prevalensi masalah ergonomi yang sangat tinggi di sektor industri kecil. Studi tersebut 
juga mencatat bahwa banyak posisi kerja dan peralatan di lokasi UMKM belum sesuai prinsip 
antropometri, sehingga berpotensi menimbulkan keluhan fisik.3.  

Gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan (WMSDs) merupakan masalah kesehatan kerja 
yang menonjol di berbagai sektor industri, termasuk UMKM4. Gangguan otot dan rangka (MSDs) atau 
muskuloskeletal merupakan isu penting di tempat kerja karena dampaknya yang cukup luas. Kondisi 
ini menjadi salah satu penyebab utama absensi kerja akibat masalah kesehatan, yang pada akhirnya 
mengganggu kelancaran operasional dan menurunkan tingkat produktivitas. Masalah pada area 
punggung merupakan jenis MSDs yang paling sering terjadi dan cenderung membutuhkan biaya 
penanganan yang besar. Selain itu, karena MSDs dipengaruhi oleh berbagai faktor, maka sulit untuk 
menentukan secara pasti apakah gangguan tersebut sepenuhnya berkaitan dengan aktivitas kerja. 
Gangguan ini juga dapat menyebabkan penurunan konsentrasi dan kewaspadaan, yang selanjutnya 
berpotensi meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan di lingkungan kerja5,6. 
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Memiliki lingkungan kerja yang ergonomis dan sehat sangat penting untuk meningkatkan 
kesehatan dan produktivitas karyawan. Ergonomi yang tepat dapat membantu mengurangi berbagai 
gangguan kesehatan, terutama gangguan otot rangka (MSDs), yang mencakup nyeri pada otot, sendi, 
dan tulang seperti punggung, leher, bahu, dan tangan karena postur kerja yang tidak sesuai7. 

Studi ilmiah mendukung bahwa edukasi ergonomi yang komprehensif dapat menurunkan risiko 
WMSDs dan sekaligus meningkatkan produktivitas tenaga kerja8. Intervensi pencegahan harus menjadi 
prioritas. Bagi UMKM pengolahan kopi, investasi pada ergonomi dan kesehatan pekerja adalah langkah 
strategis menuju keberlanjutan usaha, karena pekerja yang sehat akan bekerja lebih efisien dan 
meningkatkan produktivitas usaha. 

Oleh karena itu, untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal (MSD) di tempat kerja, 
intervensi ergonomi sangatlah penting. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, 
nyaman, dan sehat, intervensi ini mencakup edukasi perilaku kerja yang tepat. Ergonomi yang tepat 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan fokus dan kewaspadaan, dan 
mengurangi keluhan MSD. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana 
intervensi ergonomi berdampak pada penurunan jumlah keluhan otot dan rangka yang dialami 
pekerja. Selain itu, kegiatan ini juga mengevaluasi efektivitas intervensi ergonomi dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung kesehatan dan kinerja karyawan. 

 
METODE  

Kegiatan edukasi ergonomi kerja ini telah dilaksanakan pada Kamis, 22 Mei 2025 pukul 10.00 – 
11.00 di pabrik kopi bubuk cap jempol supri, Pinang Jaya, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. 
Kegiatan ini diikuti oleh 6 peserta yang terdiri dari pemilik dan pekerja home industry pengolahan kopi 
bubuk di wilayah tersebut. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 
sesuai tahapan berikut: 

Tahap persiapan diawali dengan melakukan diskusi dengan pemilik atau perwakilan pelaku usaha 
pengolahan kopi bubuk mengenai permasalahan utama yang dihadapi pekerja, yaitu tingginya keluhan 
nyeri otot dan kelelahan akibat posisi kerja yang tidak ergonomis. Tim pengabdian kemudian 
menyusun rencana kegiatan serta materi edukasi ergonomi kerja, menyiapkan alat peraga berupa 
poster, dan leaflet yang sesuai dengan kebutuhan pekerja home industry. Selain itu, tim juga menyusun 
soal pretest dan posttest masing-masing sebanyak 5 soal untuk menilai perubahan tingkat 
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Koordinasi dengan pemilik pabrik dilakukan 
untuk penentuan lokasi, waktu, serta teknis pelaksanaan kegiatan. 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan pemaparan materi mengenai prinsip dasar ergonomi, 
identifikasi risiko gangguan muskuloskeletal, serta praktik postur kerja yang benar dalam aktivitas 
pengolahan kopi, seperti menyangrai, menggiling, dan mengemas bubuk kopi. Kegiatan dilanjutkan 
dengan demonstrasi dan simulasi penggunaan alat bantu ergonomis sederhana oleh peserta. Selama 
pelaksanaan, peserta aktif berdiskusi dan berkonsultasi mengenai keluhan-keluhan fisik yang dialami 
selama bekerja, serta diberikan saran perbaikan posisi kerja berdasarkan prinsip ergonomi. 
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Gambar 1. Pelaksanaan edukasi kepada pekerja (a) dan peserta edukasi ergonomi (b). 

Tahap Evaluasi kegiatan dilakukan melalui posttest pada akhir kegiatan untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan peserta terkait ergonomi kerja.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi dengan tema Ergonomi pada pekerja pabrik Kopi Cap Jempol ini diikuti oleh 6 
peserta dengan karakteristik peserta berjenis kelamin pria. Sebanyak 2 orang (33,3%) dengan masa 
kerja 5-10 tahun dan 4 orang (66,7%) dengan masa kerja <5 tahun. Usia pekerja sangat bervariasi, 
terdapat 2 pekerja (33,3%) berusia 20-29 tahun, 2 pekerja (33,3%) berusia 30-39 tahun, dan 2 orang 
(33,3%) berusia > 40 tahun (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik Pekerja Pabrik Kopi (n=6). 

Karakteristik  
Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

 
6 

 
100 

Usia  
20-29 tahun 
30-39 tahun 
>40 tahun 

 
2 
2 
2 

 
33,3 
33,3 
33,3 

Lama Kerja 
< 5 tahun 
5-10 tahun 

 
4 
2 

 
66,7 
33,3 

 

Tabel 2. Perbandingan Skor Pre dan Post-test (n=6). 

Responden 
Responden 

menjawab benar 
(Pre-test) (n, %) 

Responden 
menjawab benar 
(Post-test) (n, %) 

Peningkatan pengetahuan (n, %) 

Tn. J 10 (100) 10 (100) 0 
Tn. A 10 (100) 10 (100) 0 
Tn. Sm 10 (100) 10 (100) 0 

Tn. Sy 10 (100) 10 (100) 0 
Tn. Su 10 (100) 10 (100) 0 
Tn. E 10 (100) 10 (100) 0 

Skor rata-rata 10 (100) 10 (100) 0 (0) 

Berdasarkan hasil evaluasi proses tampak bahwa seluruh pekerja antusias selama proses edukasi 
dan diskusi. Adapun hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 2 di atas. 

 Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa seluruh responden 
(100%) sudah memiliki pengetahuan penuh mengenai posisi kerja ergonomis sebelum intervensi 
edukasi dilakukan. Tidak terdapat peningkatan skor setelah intervensi, yang mengindikasikan bahwa 
edukasi tidak memberikan perubahan kuantitatif dalam pengetahuan karena seluruh peserta telah 
menjawab dengan benar sejak awal. Temuan ini menunjukkan bahwa materi telah dikuasai 
sebelumnya, namun edukasi tetap bermanfaat sebagai penguatan dan pengingat praktik ergonomis 
yang benar.   
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Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan antara manusia dengan elemen-
elemen dalam lingkungan kerjanya, dengan tujuan untuk merancang sistem kerja, alat, dan lingkungan 
yang sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan manusia. Dengan penerapan prinsip ergonomi, 
diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan, keselamatan, dan efisiensi kerja sekaligus mengurangi 
risiko cedera atau gangguan kesehatan akibat postur atau beban kerja yang tidak tepat. Ergonomi tidak 
hanya fokus pada aspek fisik, tetapi juga memperhatikan faktor psikologis dan lingkungan kerja agar 
tercipta kondisi yang optimal bagi produktivitas dan kesejahteraan pekerja9. 

Ergonomi pada pekerja pabrik kopi merupakan aspek krusial yang harus diperhatikan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas tenaga kerja di industri ini. Pekerjaan di pabrik kopi, 
terutama pada tahap-tahap seperti sortasi, roasting, pengemasan, dan pengangkutan biji kopi, sering 
kali melibatkan aktivitas fisik yang berat dan repetitif. Pekerja diharuskan berdiri dalam jangka waktu 
yang lama, membungkuk, mengangkat beban berat, dan melakukan gerakan berulang yang dapat 
menyebabkan ketegangan otot dan gangguan muskuloskeletal. Kondisi ini diperparah oleh desain 
fasilitas kerja yang belum sepenuhnya memperhatikan prinsip-prinsip ergonomi seperti kurangnya alat 
bantu mekanis untuk mengurangi beban angkat10,11. Selain itu, lingkungan kerja di pabrik kopi sering 
menghadapi tantangan berupa suhu yang tinggi akibat proses roasting, tingkat kebisingan mesin yang 
cukup mengganggu, serta pencahayaan yang kurang optimal, yang semuanya dapat menimbulkan 
kelelahan fisik dan mental pada pekerja12.  

Penerapan prinsip ergonomi yang komprehensif sangat diperlukan, mulai dari penyesuaian 
desain meja dan kursi, penggunaan alat bantu ergonomis seperti troli dan alat angkat mekanis, hingga 
perbaikan kondisi lingkungan kerja seperti pengaturan suhu, ventilasi, dan pencahayaan. Selain itu, 
pelatihan dan edukasi mengenai postur kerja yang benar dan pentingnya istirahat secara berkala juga 
harus diberikan kepada pekerja untuk mencegah cedera jangka panjang. Dengan penerapan ergonomi 
yang tepat, tidak hanya kesehatan dan keselamatan pekerja yang akan terjaga, tetapi juga 
produktivitas pabrik kopi dapat meningkat secara signifikan, sehingga memberikan manfaat yang 
berkelanjutan bagi perusahaan dan tenaga kerja13,14.  

Salah satu tantangan dalam penerapan ergonomi di UMKM adalah rendahnya tingkat 
pemahaman dan kesadaran ergonomi. Studi oleh Lukiyanto (2023) mengungkapkan bahwa pekerja di 
sektor UMKM umumnya minim pemahaman tentang prinsip kerja yang ergonomis dan cenderung 
enggan menerapkannya dalam keseharian. Keengganan ini bisa disebabkan oleh keterbatasan 
pengetahuan, anggapan bahwa ergonomi memerlukan biaya tinggi, atau kurangnya pelatihan yang 
memadai. Kendala faktor manusia dan keterbatasan sumber daya ini menjadikan implementasi 
ergonomi di industri kecil tidak selalu mudah15. Oleh sebab itu, intervensi berupa edukasi ergonomi 
bagi pekerja UKM dibutuhkan untuk mengatasi hambatan ini. Dengan meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman pekerja mengenai manfaat ergonomi, diharapkan mereka lebih bersedia mengubah pola 
kerja dan lingkungan kerjanya sesuai prinsip ergonomi. 

Berdasarkan hasil Tabel 2, seluruh responden menunjukkan skor sempurna pada saat pre-test 
dan post-test, yaitu 10 poin atau 100% jawaban benar. Tidak terdapat peningkatan pengetahuan 
setelah intervensi edukasi mengenai posisi kerja ergonomis dilakukan, sebagaimana ditunjukkan oleh 
nilai peningkatan pengetahuan sebesar 0 (0%). Temuan ini menunjukkan bahwa para pekerja pabrik 
kopi yang menjadi responden telah memiliki pengetahuan yang sangat baik mengenai prinsip-prinsip 
ergonomi bahkan sebelum intervensi diberikan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 
adanya edukasi atau pelatihan sebelumnya yang telah mereka terima, pengalaman kerja yang 
memadai, atau kemungkinan bahwa soal yang digunakan dalam pre-test dan post-test terlalu 
sederhana sehingga tidak mampu membedakan tingkat pemahaman secara lebih mendalam.  

Meskipun tidak ada peningkatan kuantitatif dalam skor, intervensi edukasi tetap bermanfaat 
sebagai upaya penguatan pengetahuan dan pengingat pentingnya penerapan posisi kerja yang benar 
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untuk mencegah risiko gangguan muskuloskeletal. Ke depannya, disarankan agar instrumen evaluasi 
mencakup pertanyaan yang lebih bervariasi dan aplikatif, serta dilengkapi dengan penilaian perilaku 
kerja atau observasi langsung guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
efektivitas intervensi. 

SIMPULAN 

Intervensi edukasi ergonomi kerja yang dilaksanakan pada pekerja home industry pengolahan kopi 
menunjukkan bahwa seluruh peserta telah memiliki pengetahuan yang sangat baik terkait prinsip-
prinsip ergonomi bahkan sebelum edukasi diberikan, sebagaimana dibuktikan oleh skor pre-test dan 
post-test yang sama-sama mencapai 100%. Meskipun tidak terjadi peningkatan kuantitatif dalam 
pengetahuan, kegiatan ini tetap memberikan manfaat sebagai sarana penguatan dan pengingat 
pentingnya penerapan postur kerja yang benar untuk mencegah gangguan muskuloskeletal. Ke depan, 
perlu dilakukan pengembangan instrumen evaluasi yang lebih kompleks serta pendekatan 
observasional untuk menilai dampak intervensi secara lebih menyeluruh, termasuk perubahan 
perilaku kerja di lapangan. 
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